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ABSTRAKSI 

 

 

WIDIANINGSIH (1702015031) 

DETEKSI FRAUDULENCY FINANCIAL STATEMENT MENGGUNAKAN 

ANALISIS FRAUD TRIANGLE TERHADAP PERUSAHAAN YANG 

MELANGGAR PERATURAN OTORITAS JASA KEUANGAN VIII.G.7 

TAHUN 2014-2019. 

Skripsi. Program Strata Satu Program Studi Akuntansi. Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof DR. HAMKA. 2020. Jakarta  

Kata kunci : External pressure, Financial target, Kualitas Audit, Nature of 

industry dan Financial statement fraud.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara external 

pressure, financial target, kualitas audit, nature of industry terhadap financial 

statement fraud.  

       Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah external pressure, financial 

target, kualitas audit, nature of industry sebagai variabel independen dan financial 

statement fraud sebagai variabel dependen. Populasi pada penelitian ini yaitu 

perusahaan manufaktur yang terdaftar (listing) di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 

terkena sanksi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun penelitian 2014-2019 dan 

sampel dalam penelitian ini berjumlah 42 data yang terdiri dari 7 (tujuh) 

perusahaan manufaktur yang terkena sanksi Otoritas Jasa Keuangan VIII.G.7 dan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2019. Penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling. Jenis data yang digunakan adalah data 

sekunder berupa laporan keuangan perusahaan manufaktur. Teknik pengolahan 

dan analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis 

regresi linear berganda.         

       Hasil penelitian diperoleh berdasarkan pengolahan data menggunakan SPSS 

23 dan menghasilkan persamaan regresi Y = -7,177 + 0,008 X1 + 0,801 X2 + -
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4,244 X3 + 0,175 X4 + e. Hasil pengujian menunjukkan external pressure secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud dengan nilai 

signifikansi 0,855 > 0,05. Financial target secara parsial berpengaruh positif 

signifikan terhadap financial statement fraud dengan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05. Kualitas audit secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap 

financial statement fraud dengan nilai signifikansi 0,015 < 0,05 dan nature of 

industry secara parsial tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud 

dengan nilai signifikansi 0,537 > 0,05. Variabel external pressure, financial 

target, kualitas audit, nature of industry secara simultan berpengaruh terhadap 

financial statement fraud dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Kemampuan 

variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat dilihat pada nilai Adjusted R 

Square (Adjusted R2) sebesar 0,300 hal ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

variabel independen External pressure, Financial target, Kualitas Audit dan 

Nature of industry untuk menjelaskan variasi pada variabel dependen Financial 

statement fraud sebesar 30% yang menunjukkan derajat hubungan cukup, sisanya 

70% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini.  

       Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran bagi 

peneliti selanjutnya yaitu diharapkan dapat menggunakan varaiabel lain yang 

lebih erat kaitannya dengan financial statement fraud seperti wishtleblowing 

system, smoothing earnings, unexpected audit fee dan model manajemen laba 

lainnya. 
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ABSTRACT 

 

 

Widianingsih (1702015031)  

“DETECTION OF FRAUDULENCY FINANCIAL STATEMENT USING 

FRAUD TRIANGLE ANALYSIS OF COMPANIES THAT BREACHED 

FINANCIAL SERVICES AUTHORITY REGULATION VIII.G.7 IN YEAR 

2014-2019” 

Thesis. Bachelor Degree Program of Accounting. Economic and Business Faculty 

of Muhammadiyah University Prof. DR. HAMKA. 2021. Jakarta 

Keywords : External pressure, Financial target, Kualitas Audit, Nature of 

industry and Financial statement fraud. 

 

This study aimed to determine how the correlation between external pressure, 

financial target, audit quality, and nature of industry to the selection of financial 

statement fraud.  

       The variable examined in this study are external pressure, financial target, 

audit quality, and nature of industry as the independent variable and selection of 

financial statement fraud as the dependent variable. Population of this study use 

manufacturing company listed on the Indonesia Stock Exchange and which is 

subject to sanctions by the Financial Service Authority (FSA) in year 2014-2019. 

The sample of this study amounted to 42 data consisting of 7 (seven) 

manufacturing company which is subject to sanctions by the Financial Services 

Authority (FSA) regulation VIII.G.7 and listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) in year 2014-2019 and using purposive sampling method. The type of data 

used is secondary data in the form of financial statement of trade company in 

wholesale sub-sector. Data processing and analysis techniques used are 

descriptive statistical analysis and multiple linear regression analysis.  

       The result based on data processing SPSS 23 version and obtained the 

regression equation Y = -7,177 + 0,008 X1 + 0,801 X2 + -4,244 X3 + 0,175 X4 + e. 

The result indicate that variable external pressure partially has no effect on 
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financial statement fraud with significant value 0,855 > 0,05. Financial target has 

a positive significant effect on financial statement fraud with significant value 

0,000 < 0,05. Audit Quality has a positive significant effect on financial statement 

fraud with significant value 0,015 < 0,05 and nature of industry has no effect on 

financial statement fraud with significant value 0,537 > 0,05. Variable external 

pressure, financial target, audit quality, and nature of industry simultaneously 

have a significant effect financial statement fraud with a significant value of 0,002 

< 0,05. The ability of independent variable in explaining the dependent variable in 

explaining the dependent is in the adjusted R square (adjusted R2) value of 0,300. 

Which means that 30% of the financial statement fraud variable is explained by 

external pressure, financial target, audit quality, and nature of industry. While 

remaining 70% is explained by other factors not examined in this study. 

       Based on the result of this study, the authors provide suggestion for further 

research that is expected to use other variable that are closely related to financial 

statement fraud example which company have a whistleblowing system, 

distribution of income, unexpected audit fee and the others earnings management 

models.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Laporan keuangan perusahaan ialah informasi keuangan yang bermanfaat untuk 

perusahaan dan berfungsi sebagai penghubung terhadap pengguna laporan 

keuangan dengan pemangku kepentingan. Berdasarkan PSAK No.1 tahun 2015, 

menetapkan yakni target dari laporan keuangan berguna untuk membagikan 

informasi penyajian laporan keuangan, cash flow perusahaan, informasi laba rugi, 

dan kinerja keuangan yang berguna untuk pihak yang memanfaatkan laporan 

keuangan. Adanya penyajian laporan keuangan berfungsi sebagai pengambilan 

keputusan suatu perusahaan dimasa mendatang. Keputusannya meliputi 

kepemilikan modal, kewajiban, penjualan, dan pembelian. Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI, 2017:5).  

       Laporan keuangan adalah media informasi yang menyediakan informasi 

kinerja perusahaan baik laporan neraca, laba rugi dan laporan arus kas perusahaan, 

banyak perusahaan yang berlomba-lomba untuk menarik perhatian pihak eksternal 

seperti investor atau pihak lainnya guna meningkatkan nilai perusahaan 

(ACFE,2015). Maka dari itu, tidak jarang perusahaan banyak yang mengambil 

tindakan memanipulasi laporan keuangan. Tindakan memanipulasi laporan 

keuangan bisa disebut dengan fraud. Association of Certified Fraud Examiners
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atau (ACFE) menyatakan, fraud ialah kondisi seseorang melakukan aktivitas 

penipuan atau kelalaian yang dimanfaatkan oleh individu secara sadar melakukan 

kesalahan tersebut yang berdampak buruk bagi individu maupun entitas 

perusahaan. (ACFE, 2015). 

       Dalam fraud setiap aktivitas perusahaan terdapat ketidakpastian yang 

dominan mengenai resiko, yakni resiko keuangan. Kecurangan adalah perilaku 

yang melanggar hukum dan membuat kerugian terhadap entitas dan 

menguntungkan pelaku. Pelaku kecurangan dapat dari internal atau eksternal 

perusahaan seperti manajemen atau karyawannya (Harman, 2019). Langkah 

mencegah adanya kecurangan laporan keuangan yaitu melakukan pendeteksian 

dan investigasi. Untuk melakukan langkah tersebut perlu adanya pemahaman 

yang luas perihal teori fraud, bentuk-bentuk fraud, penyebab dan faktor adanya 

pendorong fraud. Peran akuntan publik harus bertanggungjawab mendeteksi 

kecurangan sebelum terjadinya skandal akuntansi yang berdampak merugikan 

masyarakat. (ACFE, 2015). 

       PT Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP Finance), sebagai salah satu 

contoh perusahaan yang melakukan tindakan kecurangan. Pada tahun 2018 SNP 

Finance telah melakukan rekayasa penyajian pelaporan keuangan dimana 

membuat kerugian kepada sejumlah 14 (empat belas) bank konvensional untuk 

memperoleh kredit pembiayaan modal atau investasi. Kerugian tersebut senilai 14 

triliun. Kementerian Keuangan RI memberikan sanksi kepada pihak terkait seperti 

KAP Satrio Bing Eny beraliansi dengan Deloitte. Kantor Akuntan Publik tersebut 
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lalai dalam menjalankan tugasnya sehingga memberikan dampak kerugian oleh 

beberapa pihak. (Harman, 2019). 

       Melalui survei yang dilakukan (ACFE, 2018) ditemukan 2.690 kasus perihal 

fraud pada 125 negara dan 24 jenis industri. Total kerugian mencapai lebih dari 

$7 miliar dengan rata-rata kerugian sebanyak $130.000. Dari 24 jenis industri 

yang di survei oleh ACFE, fraud di sektor pemerintahan dan administrasi publik 

menempati urutan ke-3 dari 24 jenis industri dengan 21 kasus fraud dan kerugian 

sebesar $125.000. Kasus terbanyak ditemukan pada sektor perbankan dan 

manufaktur. Sedangkan berdasarkan negara yang disurvei oleh ACFE, Asia-

Pasifik menjadi negara dengan kasus fraud terbesar ke-3 dengan 220 jumlah kasus 

dan kerugian sebesar $236.000. (Nurkholis & Moh. Khusain, 2019). 

       Kasus ini adalah salah satu kegagalan audit yang dilakukan oleh Kantor 

Akuntan Publik (KAP). AICPA (American Institute Certified Public Accountant) 

telah mengeluarkan pemecahan terbaik untuk mencegah kecurangan laporan 

keuangan dalam bentuk standar pelaporan audit (SAS) dalam SAS ini terdapat 

SAS No. 99 yang dinamakan fraud triangle theory dengan menetapkan standar 

akuntansi, kode etik pada tingkat Internasional. (Nining Sulastri, 2019). 

       Association of Certified Fraud Examiners (ACFE, 2019) mengungkapkan 

kekhawatiran yang dimiliki perusahaan saat ini yakni, bagaimana kita harus 

meminimalkan risiko terkait penipuan dan melawan penipuan. Menurut (ACFE, 

2019) terdapat tiga faktor yang meningkatkan risiko terkait penipuan dan secara 

umum disebut sebagai teori fraud triangle yaitu tekanan (pressure) yang di 

proksikan menjadi stabilitas keuangan (financial stability), kebutuhan uang 
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individu (personal financial need), tekanan eksternal (External pressure) dan 

target keuangan (financial targets), kesempatan (opportunity) yang di proksikan 

menjadi kondisi industri (nature of industry ), dan keefektifan monitor (effective 

monitoring), dan rasionalisasi (rationalization).  

       Perusahaan menganggap laporan keuangan bisa dijadikan sebagai celah untuk 

memanipulasi laporan keuangan (Yossi Septriani, 2018). Fraudulent financial 

reporting adalah kesalahan penyajian yang disengaja dari kondisi keuangan suatu 

perusahaan yang dilakukan melalui perbuatan kekeliruan dan kelalaian dari 

jumlah pengungkapan dalam laporan keuangan guna mengelabui pihak pengguna 

laporan keuangan (ACFE, 2018). Fraudulent financial reporting meliputi 

manipulation, falsification atau alteration catatan akuntansi atau dokumen 

pendukung dari laporan keuangan yang disusun tidak menyajikan secara benar 

atau dengan sengaja menghilangkan informasi, transaksi, dan kejadian penting 

dari laporan keuangan dan dengan sengaja menerapkan prinsip akuntansi yang 

tidak sesuai dengan SAK, (Desi Handayani, 2018). 

       External pressure merupakan desakan yang berlebihan bagi manajemen 

untuk memenuhi harapan dari pihak ketiga (Tri Muliana Dewi, 2018). Kaitannya 

external pressure dengan kecurangan laporan keuangan yakni perusahaan dapat 

melakukan pinjaman kredit kepada bank. Teorinya adalah jika risiko kredit 

semakin tinggi maka tingkat kekhawatiran kreditor akan semakin tinggi untuk 

memberikan kredit pembiayaan kepada perusahaan. Terdapat kekhawatiran yang 

dialami kreditor kepada para peminjam modal yang ukuran resikonya lebih tinggi 

terhadap perjanjian kredit yang diberikan. 
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       Maka dari itu, perusahaan berpeluang untuk melakukan kecurangan dalam 

penyajian laporan keuangan guna perusahaan mendapatkan penilaian positif dari 

kreditor dan investor guna memberikan sumber modal atau investasi terhadap 

perusahaan (Hanifah Agusputri, 2019). Dalam penelitian (Rachmania, 2017), 

(Zaki, 2017), (Septriani dan Handyani, 2018), (Indarto dan Ghozali, 2016), 

(Akbar, 2017), (Sihombing dan Rahardjo, 2014) menyatakan bahwa tekanan 

eksternal (external pressure) dapat berfungsi untuk mendeteksi adanya tindak 

kecurangan laporan keuangan dan merugikan berbagai pihak.  

       Berbeda dengan (Wahyuni dan Budiwitjaksono, 2017), (Iqbal dan Murtanto, 

2016), (Prasmaulida, 2016), (Nurrizkiana dan Shafira, 2017), (Annisya et al, 

2016) menyatakan hasil penelitian external pressure tidak dapat digunakan dalam 

mendeteksi financial statement fraud. Begitu pula dengan penelitian (Noval Dwi, 

2015) menyatakan bahwa external pressure berpengaruh positif terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Selain itu, pada penelitian (Susmita, 2017) 

menyatakan hasil external pressure tidak berpengaruh positif terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Pada penelitian (Nauval, 2015) menyatakan bahwa hasil 

external pressure tidak dapat memengaruhi kecurangan laporan keuangan. 

       Financial targets adalah ukuran standar aktivitas operasional yang 

difungsikan oleh beberapa ukuran keefektifan assets yang digunakan oleh 

perusahaan dalam mengelola usahanya (Tri Muliana Dewi, 2018). Hubungannya 

dengan kecurangan laporan keuangan ialah saat kondisi kinerja keuangan 

menurun, Menurunnya kinerja keuangan perusahaan mengartikan bahwa pihak 

manajemen gagal memenuhi target keuangan yang telah direncanakan. Hal ini 

Deteksi Fraudulency Financial..., Widianingsih, FEB, 2021



6 
 

 
 

memberikan peluang adanya perilaku kecurangan pelaporan keuangan, serta 

manajemen akan menghalalkan segala cara guna mendapatkan target keuntungan 

yang ditetapkan (Hanifah Agusputri, 2019). 

        Pada penelitian (Rachmania, 2017), (Akbar, 2017), (Septriani dan Handyani, 

2018), (Indarto dan Ghozali, 2016) menyatakan hasil penelitian financial target 

(target keuangan) yang merupakan proksi dari pressure (tekanan) dapat 

mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Pada penelitian (Selni Triponika, 2016) 

financial target berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Sebaliknya menurut (Wahyuni dan Budiwitjaksono, 2017), (Zaki, 2017), (Iqbal 

dan Murtanto, 2016), (Prasmaulida, 2016), (Nurrizkiana dan Shafira, 2017), 

(Sihombing dan Rahardjo, 2014), (Annisya et al, 2016) menyatakan hasil 

penelitian financial target tidak dapat digunakan dalam mendeteksi kecurangan 

laporan keuangan. Begitu pula dengan penelitian (Naufal, 2015) bahwasanya 

financial target berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan. Pada 

penelitian (Mukhlis, 2017) membuktikan bahwa pernyataannya financial target 

tidak berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. 

       Kualitas audit adalah suatu kondisi dimana auditor menemukan dan 

mengungkapkan kekeliruan yang telah menjadi temuannya dan terdapat 

kebebasan dianggap mudah di negoisasikan apabila seorang auditor tidak 

menyampaikan materialitas tersebut atau kesalahan pada laporan tersebut. 

(Susmita, 2015:4). Kualitas auditor dipandang sebagai kemampuan untuk 

mempertinggi kualitas suatu laporan keuangan bagi perusahaan. Oleh sebab itu, 

auditor yang memiliki kualitas tinggi diharapkan mampu memberikan 
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kepercayaan tinggi terhadap stockholder. Jika ukuran ruang lingkup atau KAP 

semakin besar yang melakukan audit, maka semakin baik juga kualitas audit yang 

dipraktikan sesuai dengan prosedur yang dilakukan, sehingga mengakibatkan 

rendahnya praktik kecurangan laporan keuangan (Nanik, 2015:4).  

       Hasil kualitas audit sesuai dengan penelitian oleh (Inne Aryanti, 2017:2), 

menyatakan hasil penelitian bahwa kualitas audit dapat digunakan dalam 

mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian (Arla Aulia, 2017:108) 

kualitas audit berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.  

       Namun, hasil lain dikemukakan oleh (Dini Rahayu, 2020) kualitas audit tidak 

dapat digunakan dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Begitu pula 

dengan penelitian (Susmita, 2015) menyatakan kualitas audit tidak berpengaruh 

positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Selain itu penelitian yang 

dilakukan (Widya, 2019) menyatakan kualitas audit tidak berpengaruh positif 

terhadap kecurangan laporan keuangan. 

       Nature of industry merupakan keadaan optimal suatu perusahaan dalam 

industry yang dioperasikan (Tri Muliana Dewi, 2018). Investor akan tertarik 

dengan kondisi suatu perusahaan yang industrinya baik, hal ini akan menjadikan 

manajemen untuk melakukan manajemen laba atau melakukan fraud, agar 

perusahaan terlihat memiliki potensi ideal dan baik dalam suatu industry (Sofie, 

2019). Dalam riset (Nurrizkiana dan Shafira, 2017), (Sihombing dan Rahardjo, 

2014) menyatakan hasil penelitian nature of industry digunakan untuk mendeteksi 

adanya tindak kecurangan pada laporan keuangan suatu perusahaan. Selain itu 

pada penelitian (Nauval, 2015) nature of industry berpengaruh positif terhadap 
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kecurangan laporan keuangan. Berbeda dengan (Wahyuni dan Budiwitjaksono, 

2017), (Zaki, 2017), (Iqbal dan Murtanto, 2016), (Akbar, 2017), (Septriani dan 

Handyani, 2018), (Annisya et al, 2016) nature of industry tidak dapat digunakan 

dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Selain itu pada penelitian 

(Susmita, 2017) menyatakan bahwa nature of industry tidak berpengaruh positif 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Pada penelitian (Marfuah, 2015) nature of 

industry tidak berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.  

       Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka penulis mengambil 

judul “Deteksi Fraudulency Financial Statement Menggunakan Analisis 

Fraud triangle Terhadap Perusahaan Yang Melanggar Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan VIII.G.7 Tahun 2014-2019”. 

1.2 Permasalahan 

1.2.1 Identifikasi Masalah  

       Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, masalah 

yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh External pressure terhadap kecurangan laporan 

keuangan? 

2. Bagaimana pengaruh financial target terhadap kecurangan laporan keuangan? 

3. Bagaimana pengaruh kualitas audit terhadap kecurangan laporan keuangan? 

4. Bagaimana pengaruh nature of industry terhadap kecurangan laporan 

keuangan? 
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5. Bagaimana pengaruh variabel external pressure, financial targets, kualitas 

audit, dan nature of industry, tersebut secara simultan terhadap kecurangan 

laporan keuangan? 

1.2.2 Pembatasan Masalah  

       Agar pembahasan penelitian tidak meluas kepada permasalahan lain, maka 

masalah tersebut dibatasi yakni laporan keuangan yang didapat berasal dari list 

laporan keuangan audited yang terkena sanksi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dengan variabel independen External 

pressure (LEV) (X1) diukur dengan total hutang jangka panjang tahun sekarang 

ditambah hutang lancar tahun sekarang dibagi total aset tahun sekarang dibagi 

total hutang jangka panjang tahun sebelumnya ditambah hutang lancar tahun 

sebelumnya dibagi total aset tahun sebelumnya, financial target (ROA) (X2) 

diukur dengan laba bersih setelah pajak dibagi total aset, kualitas audit (X3) 

diukur dengan 1 (satu) untuk perusahaan yang menggunakan KAP Big four dan 0 

(nol) untuk perusahaan yang tidak menggunakan KAP Big four. 

       Nature of industry (RECEIVABLE) (X4) diukur dengan piutang tahun 

sekarang dibagi penjualan sekarang dikurangi piutang tahun sebelumnya dibagi 

penjualan tahun sebelumnya. Dengan variabel dependen kecurangan laporan 

keuangan (Y) yang diukur dengan data sekunder. Data yang digunakan 

menggunakan data perusahaan yang melanggar sanksi VIII.G.7 tahun 2014-2019 

dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
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1.2.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang identifikasi masalah dan pembatasan masalah di 

atas, maka yang akan dijadikan perumusan masalah adalah: “Bagaimana pengaruh 

external pressure, financial target, kualitas audit, dan nature of industry terhadap 

kecurangan laporan keuangan yang melanggar sanksi VIII.G.7?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk dapat melaksanakan penelitian ini dengan baik dan mengenai sasaran. 

Peneliti memiliki tujuan penelitian, adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh external pressure terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh financial target terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas audit terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh nature of industry terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 

5. Untuk mengetahui pengaruh variabel external pressure, financial target, 

kualitas audit, dan nature of industry tersebut secara simultan terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk beberapa 

pihak, yaitu sebagai berikut:  

1. Manfaat bagi dunia akademik 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang penerapan teori ilmu akuntansi yang di dapat pada bangku perkuliahan 

khususnya mengenai financial statement fraud pada mata kuliah pengauditan. 

2. Manfaat bagi dunia praktisi 

Penelitian ini dijadikan sebagai bahan pendukung pengambilan keputusan 

dalam memecahkan masalah perusahaan atau organisasi. 
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